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@Bstrak

Pesisir pantal marupaokan salah satu doerah yong tidak luput dar tempat
pembuangan sampah masyarakat yang tinggeal di doerah pesisir. Kita sering
melihat di pesisic pantal dipenuhi sampah baik yang dibuang secara langsung
ke lout maupun sampah yang d@&ng dari sungai hinggao ke pesisir pantai.
Penelitian yang dilakukan Sarmila (2023 di Dusun Babana PantaiKab.Mamuju
di dapatkan hasil tindakan masyargkat membuang sampah ke laut tinggi
sekitar 47%. Tujuan kegiatan penga n untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat pesisir tentang cara pengelolaan sampah dengan metfode
maggot composter dan ecobrick. Metode pelakasanaaon yaitu, masyarakat
diberkon edukasi tentang maggot composter dan ecobrick, pada scat
edukasi berkan pre dan post test kepada masyarakat. Setelah di berikan
edukasi, masyarakot didampingl uwntuk  proktek pembuatan maoggot
composter dan ecobrick. Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa
terjodi peningkatan pengetahuan mitra terkait pengelolaan samoah rumah
tangga di pesisir pontai dimana peserta penyuluhan mampu memahami
pengelolaan sampah rumah tanggo yang daopat ditunjukocan dalam
peningkatan skor hasil penilaion pre dan post lesl. Setiop peserta pelalinan
mompu  membuat  masing-masing maggot composter yang  daopat
ditunjukaan dengan maggo! composter yang telah dibuat. Serta setfiop
peserta pelathan mampu membuat masing-masing eccbrick yang dapat
ditunjukaan dengan ecobrick yang telah dibuat. Hasil kegiatan evaluasi dan
monitoring menunjukkan maosyarakat masin menggunakan alat tersebut
dalam penanganan sampah di rumah tfangaa.

Kala Kunci: pengelolaan sampah; pesisir pantai; maggot composter; ecobrick

Abstract

The coastal area is one of the areas thatis not spared from the garbage dumps
of people living in coasfal areas. We offen see the coastline filled with garbage
both thrown directly into the sea and garbage that comes from the river fo the
coast. Research conducted by Sarmila (2023) in Babana Panfai Homlet,
Mamuiju Regency obtained the results of community action to throw garbage
into the sea high around 47%. The purpose of the service activity is fo increase
the knowledge of coasfal communities about how fo manage waste with
maggot composter and ecobrick methods. The method of implementation is,
the community s given education about maggot composter and ecobrick,
during education, give pre and post tests to the community. After education,
the community was accompanied to practice making maggot composter
and ecobricks. The resulfs of the counseling activities showed that there was
an increase in parfner knowledge related fo household wasle management
on the coost where counseling paricipants were oble to understand
household waste management which could be shown in an increase in the
score of pre and post test assessment results. Each frainee is able to make each
maggot compaster which can be shown by the maggof compaoster that has
been made. And each frainee is able to make each ecobrick which can be
shown by the ecobrick that has been made. The resulls of evaluation and
manitoring activities show that the community stil uses these fools in handling
household waste.

Keywords: waste management; coastal; maggof composter; ecobricks

PENDAHULUAN
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Masalah kesehatan yang berkaitan dengan sampah semakin memburuk seiring dengan meningkatnya
produksi sampah di Kabupaten Mamuju, khususnya di Desa Bambu, Dusun Babana Pantai. Kondisi ini
berdampak negatlif pada kesehatan lingkungan, yang mencakup kesejahteraan masyarakat serta kehidupan
makhluk hidup lainnya. Permasalahan ini muncul ketika pengelolaan sampah di kawasan pesisir fidak dilakukan

dengan baik oleh pemerintah setempat, sehingga menyebabkan prakiik pembuangan sampah

g

sembarangan. Akibatnya, masyarakat cenderung membuang sampah ke laut, yang berujung pada

pencemaran laut dan mengganggu  ekosistem

laut serta kesehatan masyarakat. Salah satu fakior

1 2023 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan mtelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan tentang cara pengelolaan sampah rumah tangga yang
benar. Mayoritas sampah berasal darn akfivitas rumahn tangga, dikenal sebagai sampah domestik. Kurangnya
pemahaman masyarakat pesisir tentang pengelolaan sampah rumah tangga menjadi salah satu faktor utama
dalam penanganan yang kurang efektif terfildap sampah domesiik (Sukerti et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan (Sarmila, 2023) di Dusun Babana Pantai Kab. Mamuju di dapatkan hasil
findakan masyarakat membuang sampah ke laut tinggi sekitar 47%, pemanfaatan kembali sampah 17%,
pemilahan sampah 22%, pengetahuan masyarakat tentang jenis sampah masih rendah 17,3%, dan sikap untuk
pemilahan sampah juga rendah 38,8%.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 925p0nden yang berpartisipasi, fingkat pengetahuan mengenai
pengelolaan sampah menunjukkan bahwa 63 responden (68,5%) memiliki pengetahuan tinggi, 21 responden
2,8%} memiliki pengetahuan sedang, dan 8 responden (8,7%) memilki pengetahuan rendah. Ada berbagai
faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah yang dihasilkan, salah satunya
adalah fingkat pengetahuan mereka tentang pengelolaan sampah (lima et al., 2021). Penelitian ini
mengungkapkan bahwa perilaku membuang sampah sebagian besar dipengaruhi cleh kurangnya kesadaran
masyarakat akan dampak negatif sampah. Di kawasan pesisir Desa Pengambengan, penyakit yang berkaitan
dengan sampah berada pada kriteria rendah dengan persentase 34% (Chrismawati, 2023). Penelitian juga
menunjukkan bahwa perilaku masyarakat pesisir yang kurang sadar lingkungan berkontribusi pada kerusakan
lingkungan, yang diperparah oleh rendahnya fingkat pendidikan mengenai pengelolaan wilayah pesisir,
seperti di Pantai Pulau Balai (Muliati & Musnadi, 2022).

Perilaku membuang sampah, baik di halaman rumah maupun di sepanjang pesisir pantai, berkontribusi
terhadap peningkatan volume sampah. Berdasarkan data darn Kepala Seksi Kebersihan Lingkungan, Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Mamuju (Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan, 2022) pada
tahun 2021 rata-rata jumlah sampch yang diangkut setiap bulan mencapai 648,11 ton, atau sekitar 1,6 ton per
hari, setarc dengan 1.600 kilogram sampah. Sampah tersebut bersumber dari berbagai tempat, seperti rumah
tangga, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pasar, serta industd yang terus berkembang di Mamuju. Sumber
sampah terbesar berasal dari limbah rumah tangga.

Hasil pemantauan di pesisir pantai Dusun Babana Pantai masih banyak sampah yang berserakan akibat
aktivitas pern)ucngcn sampah ke laut oleh masyarakat. Masalah pada Dusun Babana Pantai adalah 47%
masyarakat membuang sampah organik ke laut dan 17% masyarakat tidak memanfaatkan Kembali sampah
anorganik (Samila, 2023).

Salah satu solusi yang bisa diterapkaon adalah membuat komposter dengaon menggunakan pengurai
alami seperti Black Soldier Fly (BSF) atau yang lebih dikenal sebagai maggot (Arf et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa maggot dapat mengubah limbah dapur menjadi kempos berkualitas dalam waktu yang
relatif singkat (Afner et al, 2023). Selain berperan dalam menguradikan sampah sehingga volume sampah
organik berkurang, maggot juga berpotensi untuk dibudidayokan sebagai alternatif pakan ikan lele.
Penggunaan campuran 50% pelet dan 50% chgot mampu menghemat biaya pckan hingga 22,74% (Fauzi &
Sari, 2018). Penelitian lain menguiji dua variasi bahan baku: campuran 50% limbah maggot (kasgot) dengan
50% sampah organik, serfa 100% sampah organik. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan kasgot dapat
meningkatkan kudlitas kompos dibandingkan dengan kompos yang hanya menggunakan sampah organik
(Hasaya et al., 2024). Larva Black Soldier Fly mampu menguraikan sampah orgarnik dalam waktu 10-11 hari,
menghasilkan kompos berkualitas dan biomassa larva yang berpotensi sebagai pakan bernutrisi tinggi.
(Widyastuti & Sardin, 2021).

Penanganan sampah anorganik yang terbuang ke laut dapat diatasi dengon memanfaatkan ecobrick
sebagai solusi. Masyarakat dapat digjarkan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan
dengan cara memilah sampah dengan benar, serta memanfaatkan sampah tersebut untuk membuat produk
ecobrick, seperti meja, yang dapat digunakan secara berkelanjutan (Cahyani et al., 2024). Membentuk
kebiasaan hidup siswa menjadi zero waste, dan mencipkatakan pola pikir ekonomis dalam memanfaatkan
sampah plastik anorganik sehingga menciptakan kehidupan ramah lingkungan (Sanjayanti & Fauzi, 2024).
Penggunaan ecobrick dapat membantu mengurangi jumlah sampah di Foodcourt UNY dan Laboratorium
Biclogi FMIPA UNY, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih nyaman untuk berbagai aktivitas, baik itu
kegiatan kampus maupun proses perﬂaelojoron dikelas (Sunandar et al., 2020).

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisic tentang cara
pengelolaan sampah dengan metode maggot composter dan ecobrick, sehingga dapat mengurangi
perilaku masyarakat yang membuang sampah ke laut dan masyarakat dapat memanfaatkan kembali
sampah anorganik yang dihasilkan menjadi sesuatu yang bermanfaat.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada masyarakat di Dusun Babana Pantai sekitar 50
keluarga yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian. Alur kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat
pada gambar 1.

Edukasi
pengelolaan

Monitoring dan
Praktek pembuatan evaluasi

sampah metode
maggot composter
dan ecobrick

maggot composter pemanfaatan
dan ecobrick maggot composter
dan ecobrick

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian masyarakat .
1
Kegiatan pengabdian yang pertama dilakukan yaitu memberikan edukasi tentang pengelolaan
sampah dengan metfode maggot composter dan ecobrick. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat
untuk fidak membuang sampah ke laut dengan menawarkan solusi penanganan sampah organic unfuk
membuat maggot composter, dimana sampah organik akan dimakan oleh maggot bahkan maggot tersebut
dapat dijadikan pakan kan. Penanganan sampah anorganik dengan membuat ecobrick
Kegiatan kedua yaitu praktek pembuatan maggot composter dan ecobrick pada warga masyarakat.
Warga digjarkan untuk membuat maggot composter dengan kami menyiapakan alat dan bahan, setelah itu
warga sendi yang membuat composter tersebut hingga selesai. Begitu pula dengan ecobrick, kami sudah
menghimbau warga untuk mengumpulkan sampah plastic di rumah masing-masing kemudian sampah
tersebut dibawa saat prakiek. Saat praktek warga kami edukasi untuk membuat ecobrick tersebut hingga
terbentuk barang yang diinginkan.

1. Pendampingan pembuatan maggot composter.
Tahapan pembuatan maggot composter :
a. Alat : Bor listrik, pisau cutter, solder
b. Bahan :ember plastic, baut, gagang tutup panic
c. CaraKerja :
1) Siapkan 2 buah ember plastic
2) Lubangi masing-masing bagian dasar ember dengan pisua cutter
3) Bagian dinding dengan menggunakan solder atau bor listrik
4)  Satukan 2 ember tersebut pada bagian atas dengan menggunakan baut
5) Bagian dasar ember yang telah dipisah kemudian dijadikan penutup dengan memasang gagang
tutup panci
6) Galilubang kemudian menanam satu bagian ember ke dalam tanah dan satu bagian tetap diatas
tanah.
7)  Masukkan sampah organic sisa dapur ke dalam maggot composter
8) Tiga hari kemudian maggot dapat dipanen untuk pakan ikan

2. Edukasi dan pendampingan pembuatan ecobrick
Tahapan pembuatan ecobrick yaitu
a. Alat : gunting, kayu, tang
b. Bahan : sampah plastic, botol plastic, kawat
c. Carakera :
Pembuatan ecobrick sebagai berikut (Dinas PU Kulonprogo, 2022):
1)  Kumpulkan, pisahkan, dan bersinkan berbagai jenis plastik yang akan digunakan untuk membuat
ecobrick.
2)  Pilinh merek dan ukuran botol yang seragam. Gunakan botol yang paling umum fersedia di
komunitas Anda.
3) Menggunakan botol yang semupa akan memudahkan proses pembuatan ecobrick dan
meningkatkan estetika hasil akhir
4)  Gunakan tongkat kayu untuk memadatkan plastik di dalam botol.
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5)  Hindari penggunaan bahan seperti besi atau kaca yang dapat merusak botol, serfa kertas dan
sisa makanan yang dopat terurai.

6)  Masukkan plastik berwarna yang lembut di dasar botal untuk memberkan warna pada konstruksi
bangunan ecobrick.

7)  Sangat penting untuk memastikan kualitas ecobrick. Timbang ecobrick Suggested minim ecobrick
weighis 1500ml = 500g, 600ml = 200 g. Berat minimal = volume botol x 0,33 g/ml adalah kepadatan
minimum ecobrick yang bagus.

8) Berikan label di setiap ecobrick: nama, fanggal, berat, nomor seri.

Kegiatan kefiga yaitu melakukan monitoring dan evaluasi untuk melihat bagaimana pemanfaatan

maggot composter dan ecobrick pada masyarakat. Kami datang melakukan pemanfauvan apakah
masyarakat masih memanfaatkan alat tersebut dengan membuang sampah organik ke maggot composter
dan sampah plastic dimasukkan ke dalam botol plastic untuk menjadi ecobrick.

ElsIL PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat dilakukan dengan melakvkan beberapa kegiatan yaitu
a). Edukasi pengelolaan sampah melalui maggot composter dan ecobrick

Target capaian terjadi peningkatan pengetahuan mitra ferkait pengelolaan sampah rumah tangga

di pesisir pantai dimana 89% dari peserta penyuluhan mampu memahami pengelolaan scmpca rumah
tangga yang dapat ditunjukkan dalam peningkatan skor hasil penilaian pre dan post test. Dalam kegiatan
penyuluhan tersebut, dilakukan pre-test dan post-test kepada 19 peserta pelatihan. Berdasarkan anclisis
statistik pada Tabel 2 menggunakan uji Wilcoxon, hasil mauunjukkcm nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar
0,000<005, yang berati terdapat perbedaan signifikan antara haosil posttest dan pre-test. Hal ini
menunjukkan bahwa metode penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan peserta.
Rata-rata peningkatan skor adalah sekitar 2,94 poin, sementara rata-rata penurunan skor adalah 2 poin.

Tabel 1. Rata-rata peningkatan pengetahuan pada kegiatan Pengelolaan Sampeh dengan Metode
Maggot Composter dan Ecobrick

Post Test-Pre Test N Mean Rank Sum of Rark
Negative Rank 12 2.00 2.00
Positif Rank 17p 9.94 169.00
Ties e
Total 19

Tabel 2. Uj Statistik Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Post Test — Pre Test
-3.653°0
Asymp.Sig (2-tailed) 0.000

Gambar 2. Kegiatan edukasi pengelolaan sampah dengan metode maggot composter dan ecobrick
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b). Prakiek dalam pembuatan maggot composter
Target capaian sefiap peserta pelatihan mampu membuat masing-masing maggot composter
yang dopat ditunjukkan dengan maggot composter yang felah dibuat. Kegiatan praktek pembuatan
maggot composter dinadi oleh Kepala Dusun, Kader, Tokoh masyarat serfa masyarakat umum di Dusun

Baban Pantai dengan total peserta yang hadir 50 orang.

=

Gambar 3. Kegiatan praklik pembuatan maggot composter

c). Prakiek dalam pembuatan ecobrick
Target capaian sefiap peserta pelatihan mampu membuat masing-masing ecobrick yang dapat

ditunjukaan dengan ecobrick yang telah dibuai.

Gambar 4. Kegiatan praktik pembuatan eccbrick

d). Monitoring dan evaluasi implementasi maggot composter dan ecobrick.
Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan untuk memantau pemanfaatan maggot composter

dan ecobrick sehingga masyarakat di Dusun Babana Pantai tidak ada lagi yang membuang sampah ke pesisir

Pantai.

-h - F s |
Gambar 5. Kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan penggunaan maggot composter dan ecobrick

e). Keberlanjutan kegiatan pengabmas
Keberlanjutan kegiatan ini diharapakan pinak Desa Bambu yeitu Kepala Dusun Babana Panfai
bersama kader serta Sanitaran Puskesmas Bambu untuk selalu melakukan moeniforing dan evaluasi kepeda
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masyarakat fernadap pemanfaatan alat maggot composter sebagai fempat pembuangan sampah
organik dan ecobrick sebagai media untuk tempat pembuangan sampah plastik masyarakat di Dusun
Babana Pantai.

f). lLuaran yang dicapai

Kegiatan edukasi dan praktik pembuatan maggot composter dan ecobrick mulai dari kegiatan
edukasi, persiapan alai dan bahan praktik moggot composter dan ecobrick, dan praktik pembuatan
maggo!l composter dan ecobrick semua telah di dokumentasikan pada youtube channel Kesling
Polkesmaju pada link  hitps://youtu.be/gGwKHDYgN7A. Peningkatan pemberdaycan mitra dengan
adanya mifra sebanyak 50 kepala keluarga yang membual maggot composter ecobrick sebagai solusi
permasalahan sampah organik dan cnorgﬂ\ik. Publikasi kegiatan pada media massa elekironik Mandar
News pada link https://mandarnews.com/dosen-dan-plp-poltekkes-kemenkes-mamuju-edukasi-dan-latin-
masyarakat-pemanfaatan-sampah-menjadi-maggot-composter-dan-ecorobick/. Serta leaflet kegiaran
penyuluhan yang terpublikasi HKI tahun 2024,
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Gambar 5. Sertifikat HKI dan leaflet maggot composter dan ecolbrick di Dusun Babana Pantai Desa Bambu

KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanyo peningkatan pengetanuan masyarakat tentang
pengelolaan sampah dengan metode maggot composter dan ecbrick dari hasil pre dan post test. Kemudian
peningkatan pemberdayaan mitra dengan adanya mifra sebanyak 50 kepala keluarga yang membuat
maggot composter ecobrick sebagai solus permasalahan sampah organik dan anorganik.

UCAPAN TERIMA KASIH (BER PERLU)

Ucapan terimakasih kepada Direktur Poliekkes Kemenkes Mamuju yang telah memberkan bantuan dana
sehingga kegiatan ini dapat fedaksana sesuai tujuan. Terimakasih kepada mitra yang selama ini terdibat dalom
kegiatan ini sehingga kegiatan ini dapat tedaksana dengan baik.
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